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PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG KINERJA GURU, MINAT
BELAJAR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Persepsi Peserta Didik Tentang Kinerja Guru Matematika
a. Pengertian Persepsi

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitiig yhalami oleh
setiap individu dalam memahami informasi yang dataari lingkungan
melalui inderanya. Chaplin mengartikan persepsagabproses mengetahui
objek dan kejadian objek dengan bantuan indera.ukdg¢mtkinson, persepsi
adalah proses dimana kita mengorganisasi dan nidwarspola stimulus
dalam lingkungari.

Menurut Drs. Slameto di dalam bukunya mendefinisi@ersepsi
adalah proses yang menyangkut masuknya pesamétamasi ke dalam otak
manusia. Melalui persepsi manusia terus menerusgad@kan hubungan
dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewderanya, yaitu indera
penglihat, pendengar, peraba, perasa dan perfcium.

Persepsi menurut Mc. Mahon adalah proses mengiatagkan
rangsang ifipuf) dengan menggunakan alat penerima inform@asnsory
information) Sedangkan menurut Morgan, King dan Robinson psrse
menunjuk pada bagaimana kita melihat, mendengarasakan, mengecap
dan mencium dunia di sekitar kita, dengan kata |a@nsepsi dapat pula

didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dialfhirnanusia.

! Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PTndfe Rosda Karya, 2005), him.
108

2, Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010) him. 102

% Isbandi Rukminto AdiPsikologi, Pekerjaan Sosial, dan llmu Kesejahtera@akarta:
PT. Raja Graafindo Persada, 1994), him. 105
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Sedangkan Menurut Moskowitz dan Orgel persepsimerupakan
proses yangntegrateddari individu terhadap stimulus yang diterimafiya.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persepsnérupakan proses
pengorganisasian, penginterprestasian, terhadaqules yang diterima oleh
organisme atau individu. Sehingga merupakan sesyaig berarti, dan
merupakan aktivitas yangtegrated,maka seluruh pribadi, seluruh apa yang
ada dalam dari individu ikut aktif berperan dalpensepsi itu.

Kemudian Menurut Bimo Walgito, persepsi merupakaatu proses
yang didahului oleh penginderaan, yaitu merupakaosgs diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat indera ataugudjsebut proses sensoris.
Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, mkéin stimulus tersebut
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan ppessspsr.

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi di apeg desimpulkan
yaitu persepsi pada dasarnya menyangkut hubunganusma dengan
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan mengirdgergikan stimulus yang
ada di lingkungannya. Setelah individu mengindemakabjek di
lingkungannya, kemudian ia memproses penginderaanitty sehingga
timbullah makna tentang objek itu pada dirinya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Karena persepsi lebih bersifat psikologis dari paaeses pengindraan
saja maka ada beberapa faktor yang mempengaruhuriteDavid Krech dan
Richard S. Crutchfield faktor-faktor yang mempengpipersepsi yaitu faktor
fungsional dan faktor struktural namun sebelum nedmb hal ini, ada faktor
yang lain yang sangat mempengaruhi persepsi, partuatian:

1) Faktor Perhatian yang Mempengaruhi Persepsi
Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atgkaian
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada s#atuli lainnya
melemah, demikian definisi menurut Kenneth E. Asder Perhatian

terjadi bila kita mengenal dan mengkonsentrasikampdda salah satu alat

“. Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantal)Yogyakarta: C.V Andi Offset,
1978), him. 54
®. Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta,: Andi Offset, 2004), him.88
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indera kita, dan mengesampingkan masukan-masuk&umalat indera

yang lain° Berkaitan dengan perhatian ada beberapa faktog yan

mempengaruhinya yaitu:

a) Faktor eksternal penarik perhatian
Apa yang kita perhatikan dipengaruhi oleh faktawuasional dan
personal. Faktor situasional terkadang disebut gegbdeterminan
perhatian yang bersifat eksternal atau penarik gberhn (attention
getter) Stimuli diperhatikan karena mempunyai sifat-sifgang
menonjol, antara lain: gerakan, intensitas stimhdil-hal yang baru,
perulangar.

b) Faktor internal penarik perhatian
Apa yang menjadi perhatian kita lolos dari perlmteang lain, begitu
juga sebaliknya. Ada kecenderungan kita melihatyamey ingin kita
lihat, mendengar apa yang kita dengar. Perbedaatimbul dari
faktor-faktor internal dalam diri kita. Adapun faktinternal tersebut
meliputi: faktor-faktor biologis, faktor-faktor siegpsikologis, motif

sosiogenis, sikap, kebiasaan, dan kem&uan.

2) Faktor Fungsional yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalamasa lalu
dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebhbagai faktor-faktor
personal. Yang menentukan persepsi bukan jenis la¢atuk stimuli,
tetapi karakteristik orang yang memberikan resppada stimuli itu.
Menurut Krench dan Crutchfield merumuskan, persépessifat selektif
secara fungsional. Ini berarti bahwa objek-objekgyanendapat tekanan
dalam persepsi kita biasanya objek-objek yang mahidnjuan individu

yang melakukan persepsi. Mereka memberikan corgplers pengaruh

64-65

® Jalaludin RakhmatPsikologi Komonikasi(Bandung: CV. Radja Karya, 1985), him.

7 Jalaludin RakhmaPsikologi Komonikashlm. 65-66
8 Jalaludin RakhmaPsikologi Komonikashiim. 66-67
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kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional, latan belakang
budaya terhadap persepsi.
3) Faktor Struktural yang Menentukan Persepsi
Faktor-faktor struktural semata-mata dari sifamsti fisik dan
efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistenafsardividu. Para
psikolog Gestalt, seperti Kohler, Warthaimer danffkag merumuskan
prinsip-prinsip persepsi yang bersifat struktultinsip ini kemudian
terkenal dengan teori Gestalt. Menurut teori Gedbdh kita mempersepsi
sesuatu, kita mempersepsinya sebagai suatu kdsafuriita melihat
bagian-bagiannya, lalu menghimpunnya. Kemudian meriohler, jika
kita ingin memahami suatu peristiwa, kita tidak atameneliti fakta-fakta
yang terpisah. Kita harus memandangnya dalam h@oukgseluruhan.
Untuk memahami seseorang, kita harus melihatnyanddonteksnya,
dalam lingkungannya, dalam masalah yang dihadagthya
Oleh karena itu sebagai seorang pendidik harus msdragpkan
faktor-faktor tersebut yang sudah dijelaskan dis,atgar pelaksanaan
proses belajar mengajar dapat terlaksana dengdn Balah satunya
sebagai seorang pendidik harus dapat menarik pemhgang positif di
hadapan peserta didik, selain itu sebagai seoramdigik juga harus dapat
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada pesertakdafjar persepsi
peserta didik terhadap pendidik menjadi baik.
c. Proses Terjadinya Persepsi
Proses terjadinya persepsi tergantung pada sist@sosk dan otak.
Sistem sensori akan mendeteksi informasi, mengweaimenjadi impuls
saraf, mengolah beberapa diantaranya dan mengmmykake otak melalui
benang-benang saraf. Otak memainkan peranan yamg diasa dalam
mengelola data sensorik. Karena itu, dikatakan lbapersepsi tergantung
pada empat cara kerja, yaitleteksi(pengenalan)ransaksi(pengubahan diri

dari satu energi ke bentuk energi yang laitmansmisi (penerusan), dan

° Jalaludin RakhmaPsikologi Komonikagijm. 69-70
19 Jalaludin RakhmaPsikologi Komonikashjm. 73
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pengolahan informadf. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses pgikolDengan demikian
dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari prgeasepsi ialah individu
menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, apauyang didengar atau apa
yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalat sdera’?

Stimulus yang mengenai individu itu kemudian dioigasikan,
diinterpretasikan, sehingga individu menyadaridagtapa yang diinderanya.
Proses inilah yang dimaksud dengan persepsi. fladilgs diterima oleh alat
indera, kemudian melalui proses persepsi sesuatg yhindera tersebut
menjadi sesuatu yang berarti setelah diorganisasiaa interpretasikafi.

Di dalam al-Quran juga dijelaskan, persepsi ad&lalsi psikis yang
penting yang menjadi jendela pemahaman bagi peastdan realitas
kehidupan yang dihadapi manusia. Manusia sebagehlolayang diberikan
amanah kekhalifahan diberikan berbagai macam kestaan yang salah
satunya adalah proses dan fungsi persepsi yanyy lebnit dan lebih
kompleks dibandingkan dengan makhluk Allah lainnjzalam al-Quran
beberapa proses dan fungsi persepsi dimulai dasieprpenciptaan? Hal ini
dijelaskan pada Q.S. Al-Mukminun ayat 12-14:

T8 HIOROE “a - aO9ORHRFE {000 wwe0
Ll 48 DY Lxv e T HE @EfeS OMEHEC®
WO 40+L ONx COXAg2€Enr €O00%x-HR-D>IRY
@ CHOREHRIFE Ol=> VRS HxvQEO
6 @CHORMHRAIQ w0 ¢cO-OmEeN OXIAG20Cwa I
o JENT0] |- |6l GO PSR OOmEEBAD M@a I
6 3R OeEHeo PO KR ‘06 L HS<COM @I
€O e4 60 O o TONGOE EHD DY DM Ww@a I
+F03 XDOOo $EeF o 4B NE-OA o CO-HRII

ERXE S ¢V EONHOONE I <TIRO OO

11" Abdul Rahman SaletPsikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islddakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2008), him. 137

12 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunhim 90

13 Bimo Walgito,Psikologi Sosial (Suatu Pengantahjm 53

4 Abdul Rahman Salel®sikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islaim. 116
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusiaSieatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikaaripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahiemudian air
mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumgatah itu kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging imikadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus g@m daging.
Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentak). Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik{Q.S. Al-Mukminun: 12-

14)"

Ayat di atas menerangkan proses penciptaan mamliigiagkapi
dengan penciptaan fungsi-fungsi pendengaran daglipatan. Dalam ayat
ini tidak disebutkan telinga dan mata, tetapi sbiduagsi. Kedua fungsi ini
merupakan fungsi fital bagi manusia dan disebut&alu dalam keadaan
berpasangan.

Dalam Q.S. al-An’am disebutkan alat sensor laingyarerasa dan
mengirimkan sinyal-sinyal dari rangsang yang ditamya. Indera ini
dinamakan dengan indera yang terkait dengan kistlapun bunyi surat
tersebut adalah sebagai berikut:

GrR@OPT.@ NESORHIR 0 ¢CowI0ex JdwweéO
€000 ROmE Ea +C I 8 ORx
*xCQ LA Lo S o Qe AL &00,0 OO N=
OB +GR -+ RO #LHXOORL v RO B AORBX AKX <D
&I <KV R@BOL
Artinya: “Dan kalau kami turunkan kepadamu tulisan di atadase lalu
mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka&isésemtulah
orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain haajah sihir yang
nyata."(Q.S. al-An’am:7%°

Ayat di atas menerangkan tentang kemampuan menyadra
yang berhubungan dengan sifat rangsang sentuhiankydit.

Selain itu dalam Q.S. Yusuf ayat 94 juga diterangkessah Nabi
Yusuf dan keluarganya, kemampuan ayahnya yaitu Nakub dalam

merasakan kehadiran Yusuf hanya melalui penciumdradap bau Yusuf

5 Departemen Agama RWI-Quran dan TerjemahannygBandung: CV. Penerbit
Jumanatul ‘Ali-Art, 2005), him. 342

16 Departemen Agama RA-Quran dan Terjemahannyalm. 128
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yang berpendari dari baju yang dibawa kakak-kakaguY. Adapun bunyi
ayatnya adalah sebagai berikut:
&NVe vl €@OBY DM I QNEBEHBOw 00w
AEXIOEB 6 CONYT® 7 IO HESE) J2=» o€ <=0L
PHROCOUHCE HAD =« O %eleww B BHHX<xRARO
& A
Artinya: “Tatkala kafilah itu Telah ke luar (dari negeri Mies Berkata
ayah mereka: Sesungguhnya Aku mencium bau Yukingrsa kamu
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenaakaji'. (Q.S.
Yusuf: 94}

Berdasarkan tiga surat yang tercantum dalam al+Qdiratas dapat
dijelaskan bahwasanya manusia sejak dilahirkarnukéadsudah dilengkapi
dengan alat-alat atau sebuah fungsi pendengarapetgtinatan. Selain itu
ada indera atau alat lain yang berperan dalam pmesepsi, yaitu dalam
Q.S. al-An’am: 7, menerangkan tentang indera laiau peraba dan pada
Q.S. Yusuf: 94, menerangkan tentang indera pendiungsi inilah yang
menjadikan alat penerima rangsang dari luar (stisjulyang disebut
dengan proses sensoris. Namun proses itu tidakemerbegitu saja,
melainkan stimulus tersebut diteruskan dan pres&mjutnya merupakan
proses persepsi.

. Fungsi Persepsi
Bagi seorang guru, mengetahui dan menerapkan pmsisip
yang bersangkutan dengan persepsi sangat pentiegeia
1) makin baik suatu objek, orang, peristiwa, atauumgan diketahui
makin baik objek, orang, peristiwa, atau hubungarsebbut dapat
diingat.

2) dalam pengajaran, menghindari salah pengertiamupakan hal yang
harus dapat dilakukan oleh guru. Sebab salah sambgeptian akan
menjadikan peserta didik belajar sesuatu yangWketau yang tidak

relevan; dan

7 Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahannyalm. 246
18 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiniiém.102
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3) jika dalam sesuatu guru perlu mengganti benda gahgnarnya dengan
gambar atau potret dari benda tersebut. Maka garushmengetahui
bagaimana gambar atau potret tersebut harus déagaat tidak terjadi
persepsi yang keliru.

e. Kinerja Guru

Kinerja berasal dari kat@b performanceatauactual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yarapalioleh seseorang).
Sedangkan pengertian kinerja itu sendiri adalainamepuan kerja atau
proses kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdicoleh seseorang
pegawai (guru) dalam melaksanakan tugasnya sesmgad tanggung
jawab yang diberikan kepadanya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedud, 19®u
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (matacgbamiannya)
mengajar. Dalam bahasa arab diseldutalim dan dalam bahasa inggris

Teacheritu memang memiliki arti yang sederhana yaMperson whose

occupation is teaching othei®IcLeod, 1989) artinya, guru ialah orang

yang pekerjaannya mengajar orang fdin.

Berdasarkan pengertian persepsi yang diuraikan tas, anaka
persepsi peserta didik kepada guru matematika meogg pengertian
interprestasi seorang peserta didik kepada guremsikanya, tentang
kinerjanya dalam melaksanakan proses pembelaja@enmtika. Oleh
karena itu ada beberapa aspek yang perlu dipeamatilkeh guru pada saat
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelagpukdaspek-aspek atau
komponen guru yang dapat diobservasi melalui prbskgar mengajar di
kelas adalah sebagai berikut:

1) menggunakan metode pembelajaran
Menurut Winarno Surakhmad, apabila seorang gurualsud

menyadari bahwa tujuan khusus yang akan dicapaimyerus melalui

9 A. A. Anwar Prabu Mangkunegarislanajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), him. 67

% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT. Renmaja Rosdakarya, 2000),
him. 22
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suatu proses di dalam satu situasi, akan jelas d@amtuk tujuan dan
situasi yanag khusus itu akan memakai cara terteata mana sangat
mungkin dipakainya untuk tujuan dan situasi yang. |l&egasnya ialah
bahwa dalam memilih metode yang wajar harus afgareberpedoman
pada tujuan khusus yang akan dicapainya. Hakekadrtunilah yang
dipakai oleh guru sebagai petunjuk untuk memilitu sdau serangkaian
metode yang efektif.

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalamggunaan
metode mengajar. Faktor-faktor itu adalah sebagyalkat:

a) metode mengajar sesuai dengan tujuan,

b) metode mengajar harus sesuai dengan keadaan pddsta
c) kegiatan belajar harus serasi dengan lingkungam, da

d) pelajaran terkordinasi dengan batk.

Dalam penggunaan suatu metode mengajar disamping
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor di atas,rdisratkan pula kepada
setiap pengguna (guru) harus mengetahui dan mesigoetode yang
akan digunakannya.

2)Menggunakan alat pengajaran

Alat pengajaran menurut Sudirman N, dkk, adalalalseglat yang
dapat menunjang keefektifan dan efisiensi pengajakiat pengajaran
sering pula diartikan oleh sebagian orang denglahssarana belajar
atau sarana pengajaran. Alat pengajaran ini dapatpangaruhi tingkah
laku peserta didik sebab alat pengajaran terseigat fermasuk bagian
dari sumber pengajaran.

Pada dasarnya penggunaan alat pengajaran tidapdsridari
prinsip dan kriteria pemilihan, yaittRertama,adanya kejelasan dan
ketegasan tujuan pemiliharKedua, adanya keharusan pemahaman
tentang karakteristik alat pengajaran, baik dagi $engsi, pembuatan

dan cara penggunaannya oleh guriKetiga, adanya berbagai alat

2L Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulu@@akarta: Ciputat
press, 2003), him.94-95
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pengajaran yang dapat diperbandingkan. Kemudideriaiyang perlu
diperhatikan di dalam memilih alat pengajaran maiip
a) Kesesuaian alat pengajaran yang dipilih dengan rmpémgajaran
atau jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh peskdik,
b) Kemudahan dalam perolehan alat, perancangan, ppagan, dan
dalam pemeliharaannya,
c) Terjamin keamanan dalam penggunaannya, dan
d) Kemampuan dana untuk pengadaarfiya.
3) Menggunakan media pembelajaran
Penggunaan media hendaknya didasarkan pada ppinsgpe
pemilihan media itu sendiri. Selain itu juga hamsmperhatikan faktor
dalam memilih media pengajaran. Prinsip-prinsip daktor-faktor
dalam memilih media pengajaran menurut SudirmardR¥, adalah
sebagai berikut:
a) Prinsip-prinsip pemilihan media pengajaran: tujupemilihan,
karakteristik media pengajaran dan alternatif piih
b) Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memilihedia
pengajaran: objektifivitas, program pengajaranasas program,
situasi dan kondisi, kualitas teknik, keefektifarand efisiensi
penggunaaf®
4)Menggunakan bahan pembelajaran
Konten atau materi pelajaran sebenarnya merupakampdnen
kurikulum yang sangat penting. Konten menyangkwiafzan apa yang
akan diajarkan. Konten ini seringkali diperhatikakrtinya, konten
seringkali diambil saja dari buku teks yang berkngimpah tersedia,
tanpa mengaitkannya dengan tujuan pendidikan, nuguaikulum atau
dengan tujuan instruksional.
Menurut Nasution S, secara umum konten kurikulumiput

tiga konten utama yaitu ilmu pengetahuan, keterlmpidan sikap

22 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulumm. 96-97
3 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulutim. 97-99
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(nilai-nilai). Boleh dikatakan semua mata pelajananus mengandung
unsur kognitif dan afektif, banyak juga yang merdyarg unsur
psikomotor atau keterampil&h.
5)Mendorong dan mengoptimalkan keterlibatan pesertik ddalam

proses belajar mengajar

Mendorong dan mengoptimalkan keterlibatan pesedi& dalam
proses belajar mengajar merupakan salah satu kengbgiang penting
dimiliki oleh guru. Guru diharapkan dapat melakultivitas-aktivitas
yang dapat membuat peserta didik aktif baik sedmia maupun
mental.

Aspek mendorong dan mengoptimalkan keterlibataerpeslidik
dalam proses belajar mengajar terdiri atas ak#ivita
a) menggunakan prosedur yang melibatkan peserta gatila awal

pengajaran,
b) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk esegsi,
c) memelihara keterlibatan peserta didik dalam pelajaian
d) menguatkan upaya peserta didik untuk memelihaexliketan®
6) Mengorganisasi waktu dalam proses belajar mengajar

Pada aspek kompetensi ini, seorang pengajar dikemapampu
menggunakan secara maksimum waktu pengajaran yateh t
dialokasikan. Dalam hal ini menurut Ambo Abdullabkk, ada
beberapa unsur aktivitas yang perlu diperhatikan ditampilkan oleh
pengajar agar waktu dapat digunakan secara efiaian
a) memulai pengajaran tepat waktu (sesuai jadwal),
b) meneruskan pengajaran sampai habis waktu yang telah

dialokasikan,

c) menghindari penundaan waktu yang tidak diperlukatansa

pengajaran berlangsuna,

24 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulumm. 102-103
%5 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulumm. 109
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d) menghindari penyimpangan topik yang tidak dipenulselama
pengajaran berlangsung,
e) sikap peserta didik yang keras ditanggapi denganadai dan
f) gaya presentase memperhitungkan reaksi-reaksi ytadgk
diharapkan dari para peserta ditfik.
7)Melakukan penilaian hasil belajar (pencapaian pesdrdik) dalam
proses belajar mengajar

Penilaian atau evaluasi berarti suatu tindakankuntanentukan
nilai sesuatu. Bila penilaian ini digunakan dalaggiktan instruksional,
maka penilaian itu berarti suatu tindakan untuk eméwmkan segala
sesuatu dalam kegiatan instruksional selama proskegar mengajar
berlangsung. Adapun yang mengambil tindakan dalamirth adalah
pihak pelaksana atau pengajar untuk mendapatkakabahtas usaha
yang dilakukannya.

Seorang pengajar dipersyaratkan harus memiliki latensi
dalam melaksanakan penilaian selama proses belaj@ngajar
berlangsung. Kompetensi ini memperlihatkan kemampyuau dalam
mengevaluasi pencapaian peserta didik pada setipelajararf.’

2. Minat Belgjar Matematika Peserta Didik
a. Pengertian Minat
Secara sederhana, minaintéres) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besanatep sesuafd.
Menurut Reber, minat bukanlah istilah yang poputkdam psikologi
disebabkan ketergantungan terhadap berbagai fadktonal lainnya, seperti
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, éaatkhan.
Minat menurut Slameto, adalah suatu rasa lebih si&ka rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tangayathg menyuruh. Minat

pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatueskextushubungan antara

% Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulumm. 111-112

2!’ Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulumm. 112-113

8 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar & Pembelajaran(Jokjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him.121
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diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakiat atau dekat hubungan
tersebut, semakin besar mifat.

Kemudian menurut Djali dalam bukunya yang berjuBsikologi
Pendidikan, menerangkan bahwasanya minat adalaHeatsi® suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpayadg menyuruff’

Menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Mdjminat

adalah®
Do s 3 ety i ¥

Artinya: “minat adalah kesediaan atau persiapan jiwa dalanenerima
suatu tindakan”.

Berdasarkan beberapa pengertian minat di atas dégatpulkan
bahwa minat berarti kesediaan atau kecenderungdimidn yang tinggi
terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa ada yangumeh.

b. Fungsi Minat dalam Belajar

Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yanga jlgsar
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajaat Mapat timbul karena
daya tarik dari luar dan juga datang dari hati banu Minat yang besar
terhadap sesuatu merupakan modal yang besar atitiyge mencapai atau
memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu.blimya minat belajar
disebabkan berbagai hal, antara lain karena keingipang kuat untuk
menaikan martabat atu memperoleh pekerjaan yargdeaia ingin hidup
senang dan bahagfa.

Terlepas dari masalah populer atau tidak, minatersegang
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapanpesgaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar peserta didik dalam bidaaang studi tertentu.

Umpamanya, seorang peserta didik yang menaruh miesar pada

? Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2010),him.
191

% Djaalli, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 121

*!_ Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidat tarbiyah watturuq at tadris,
(Makkah: Darul Ma'rifat, 1978), him. 206

% Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), him. 56
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matematika akan memusatkan lebih banyak daripasarteedidik lainnya.
Kemudian, karena pemusatan perhatian yang integrsiadap materi itulah
yang memungkinkan peserta didik tadi untuk belighih giat, dan akhirnya
mencapai prestasi yang diinginkan. Guru dalam Raita seyogyanya
berusaha membangkitkan peserta didik untuk mengpasgetahuan yang
terkandung dalam bidang studinya dengan cara meyuhasikap positif di
hadapan peserta didiknya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat dalam Belajar

Kondisi lelah bisa ditimbulkan oleh kerja fisik. &k tetapi,
seringkali apa yang dianggap sebagai kelelahaensehya karena tidak ada
atau hilangnya minat terhadap kegiatan yang dilakukleh sesorang itu
sendiri. Membaca terus menerus, dapat mengakibaitkak mengemukakan
kelelahan dan timbulah karenanya keinginan untukghantikan belajarnya.
Akan tetapi, jika dia mengalihkan dari buku terdekepada buku baru atau
buku lainnya yang menarik minat, dia bisa terus treranya sampai berjam-
jam.34
Selain itu ada beberapa faktor lain yang mempehgaminat
dalam belajar. Adapun faktor itu adalah sebagakber
1) Perasaan
Perasaan adalah gejala psikis yang bersifat sifbyaktg umumnya

berhubungan dengan gejala-gejala mengenal, daandialalam kualitas
senang atau tidak senang dalam berbagai ¥andng dimaksud perasaan
dalam penelitian ini adalah perasaan senang atatghalsenang peserta
didik terhadap proses pembelajaran yang dialamaim kelas.

2) Harapan

Menurut De Decce dan Grawford pemberian haraparupag&an

salah satu fungsi dari guru sebagai pengajar dala@ya meningkatkan

minat peserta didik. Guru harus memelihara harggeserta didik yang

%, Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000),
him. 136

% Djali, Psikologi Pendidikaphim. 122

%, Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikanhlm. 66



23

realistis dan sedikit merombak atau memodifikagsapan-harapan yang
kurang realistis. Dengan demikian guru dapat membaeserta didik
untuk membedakan antara harapan-harapan yangtisggssimistis atau
terlalu optimis®®
3) Perhatian
Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yaegyerai
sesuatu aktivitas yang dilakuak¥rPerhatian dalam penelitian ini adalah
perhatian peserta didik terhadap guru matematikandanelaksanakan
kinerjanya pada waktu proses belajar mengajarldskeerlangsung.
4) Motivasi
Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yangdo®ng
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas terierguna mencapai suatu
tujuan>® Motivasi dalam penelitian ini adalah motivasi péeselidik dalam
belajar matematika.
5) Aktif
Berdasarkan penjelasan tentang motivasi di atasumersyaiful
Bahri Djamarah, minat ternyata merupakan potengiofmsyi yang dapat
digunakan untuk membangkitkan motifasi. Bila pesedidik sudah
termotivasi untuk belajar, maka hal inilah yangatiiyni sebagai dasar
penggerak peserta didik untuk dapat aktif dalamhbstagarn®®
d. Usaha Untuk Membangkitkan Minat
Tugas atau pekerjaan tidak dapat diselesaikan tpepgarahan
usaha, daya dan tenaga. Semakin sulit tugas, serbakiak pula tenaga
yang diperlukan untuk mengerjakan tugas dengan. adneralisasi ini
berlaku pula dalam belajar. Punguasaan yang sempermadap suatu mata
pelajaran, memerlukan pencurahan perhatian yang Kinat yang disadari

terhadap bidang pelajaran, mungkin sekali akan agenpikiran peserta

. Syaiful Bahri DjamaralRsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2008)m.169
37 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),

. Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikanhlm. 70
. Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him.153
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didik, sehingga dia dapat menguasai pelajaranngda Bilirannya, prestasi
yang berhasil akan menambah minatnya, yang biskanpgr sepanjang
hayat*°
Terkait dengan penjelasan di atas dapat diartikamat besar
pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Pesertl gahg berminat sesuatu
mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sunggquggseh, karena ada
daya tarik baginya. Peserta didik mudah menghadiajgran yang menarik
minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar digartai minat. Minat
merupakan alat motivasi yang utama yang dapat megkiikan kegairahan
belajar peserta didik dalam rentangan waktu teste@teh karena itu guru
perlu membangkitkan minat peserta didik agar pelajayang akan
diberikan mudah dipahami peserta ditfikhda beberapa macam cara yang
dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat paseditik sebagai
berikut:
1)Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diritpedidik, sehingga
dia rela tanpa paksaan.
2)Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengarsoalan
pengalaman peserta didik, sehingga peserta diddammenerima bahan
pelajaran.
3)Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuidapatkan hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkunigelajar yang
kreatif dan kondusif.
4)Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik ma&ndajam konteks
perbedaan individual peserta didik.
e. Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar ladial@ha sadar
atau upaya yang disengaja untuk mendapatkan keipari@a

Beberapa pengertian mengenai belajar:

0 Djaali, Psikologi Pendidikaphim. 121-122

1 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajay him.167

42 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: PT. Balai Pustaka, 2005),
him. 83
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1) Menurut Cronbach
Learning is shown by change in behavior as a resiuéixperienceyang
artinya belajar adalah suatu aktivitas yang ditkikgun oleh perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalarffan.

2) Menurut Howard L. Kingkey
Learning is the process which behavior (in the lkl@@ense) is
originated or changed through practice or trainingang artinya belajar
adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti ld#gmbahkan atau
dirubah melalui praktik atau latihan.

3) Menurut ahli psikologi
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropakaur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraas ¢&m jenjang
pendidikan*

Berdasarkan beberapa pengertian belajar tersebuatpat d
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu prosds/itak mental
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkunganngggh menghasilkan
perubahan tingkah laku yang bersifat positif bagkupbahan dalam aspek
pengetahuan, sikap maupun psikomotorik.

Ciri-Ciri Belajar

Adapun ciri-ciri belajar meliputi:

1) Perubahan terjadi secara sadar.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah*aku.

“3, Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar him. 40

. Muhibin SyahpPsikologi Pendidikanhlm. 89
%5, Muhibin SyahpPsikologi Pendidikaphim. 116-118
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g. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar gieanya?*®

1) Internal, yang meliputi aspek fisiologis dan aspeskkologis (tingkat
kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi {zedatik).

2) Eksternal, merupakan kondisi lingkungan sekitar egas didik
(lingkungan sosial dan non-sosial).

3) Pendekatan belajar
Dalam hal ini merupakan upaya belajar peserta didikg terdiri atas
strategi dan metode yang digunakan peserta didikkumelakukan

kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

B. Kerangka Teoritik

Berdasarkan dengan penjelasan di atas, bahwakpeatau aktivitas yang
ada pada individu itu tidak dengan sendirinya,piesebagai akibat dari adanya
stimulus atau rangsangan yang ditangkap melaltiradaa kemudian dilanjutkan
ke otak sadar sehingga menemukan titik fokus yaegddri dan disukai oleh
individu itu. Sejalan dengan itu menurut Bimo Wadgperilaku juga dapat
terbentuk melalui kebiasaan dan model atau pembeoiatoh.

Begitu juga dengan minat peserta didik dalam belajatematika. Minat
merupakan salah satu faktor-faktor yang mempengadalam belajar dan
termasuk faktor intern atau faktor yang timbul ddmi peserta didik sendiri.
Minat juga besar pengaruhnya dalam menentukan gghatau tidaknya peserta
didik dalam belajar.

Dalam interaksi belajar mengajar setiap hari paseitik menerima
informasi atau rangsangan dari guru berupa bagansmorang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran berikut bagaimanarj@nseorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Rangsangan uterakedn diterima oleh
indera melalui perhatian dan diteruskan ke otalarsaghingga menimbulkan

tanggapan (persepsi), banyak sedikitnya perhatéarg ydilakukan oleh peserta

%6, Syaiful Bahri Djamaratsikologi Belajar him. 132
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didik terhadap objek yang diperhatikan akan memaerg kuat atau tidaknya
tanggapan atau persepsi terhadap objek tersebotudian objek tersebut akan
diteruskan, dipilih sesuai dengan perasaan yanghdikdaki dan disenangi. Hal
tersebut memungkinkan akan timbul sebuah penilgi@amg menjadi sebuah
motivasi tersendiri dalam melakukan sesuatu (bgldfada akhirnya akan timbul
sebuah minat tersendiri untuk belajar. Hal ini dagigelaskan secara sederhana

pada diagram di bawah ini:

objek

'

rangsang —» | perhatian | persepsi [ | Perasaan [ | motivasi

'

minat

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kegdanpgbahwa, semakin
baik persepsi peserta didik kepada guru yang bgkséan maka akan
memungkinkan semakin besar minat belajar pesettil irhadap mata pelajaran
yang diampu oleh guru tersebut. Begitu pula sebwdiksemakin jelek persepsi
peserta didik kepada guru yang bersangkutan meka rmlemungkinkan semakin
kurang minat belajar peserta didik terhadap matggran yang diampu oleh guru

tersebut. Dalam hal ini adalah mata pelajaran metiken

C. Kajian Pendlitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Endangtyddvati,
(073111334, 2009). Mahasiswa kualifikasi stratarigan PAI IAIN Wali Songo.
Yang berjudul “PENGARUH PERSEPSI SISWA  TENTANG
PROFESIONALISME GURU TERHADAP MINAT BELAJAR SISWAMI NU
NURUS SHOFA KARANG BENER BAE KUDUS TAHUN PELAJARAN
2008/2009”, yang menyimpulkan bahwa terdapat huamngntara persepsi
peserta didik tentang profesionalisme guru dengativasi belajar Ml NU Nurus
Shofa Karang Bener Bae Kudus Tahun Pelajaran 2008/8engan nilai korelasi

0,293. Maka tingkat korelasinya termasuk dalamd@idemah atau rendah.
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Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan ofeh Pratiwi,
(1551403014, 2008). Mahasiswa UNNES jurusan psijipfakultas pendidikan,
yang berjudul: “HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA THERDAP
POLA KOMUNIKASI GURU DAN PESERTA DIDIK DI KELAS DENGAN
MINAT BELAJAR BAHASA INGGRIS SISWA KELAS X SMA 8
SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2007/2008". Hasil nilai = 0,758 dengan
p= 0,00 ¢ < 0,05), artinya ada hubungan (korelasi posititpea persepsi peserta
didik terhadap pola komunikasi guru dan pesertakdili kelas dengan minat
belajar bahasa inggris peserta didik kelas X SMS&ednarang tahun pelajaran
2007/2008

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukah Nig Amalitus
Sa’adah, (063111010, 2009) Mahasiswa strata | gurdzAl IAIN Wali Songo,
yang berjudul: “PENGARUH PERSEPSI SISWA ATAS KEIREINAN
GURU MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK TERHADAP MINAT
BELAJAR SISWA KELAS X MAN BAWU JEPARA TAHUN PELAJRAN
2009/2010”. Hasil perhitungannya (nilainya sebe8a&r609) dikonsultasikan
denganFape, baik pada taraf kepercayaan 95% maupun 99%4.31,609 >Fapel
(0,05 = 4,20) darFeg 31, 609 >Fiape (0,01 = 7,64). Karena hadfeg > Frapel
berarti ada pengaruhnya antara persepsi peserkaatizs kedisiplinan guru mata
pelajaran akidah akhlak terhadap minat belajarrfesidik kelas X MAN Bawu
Jepara tahun pelajaran 2009/2010.

Persamaan penelitian ini dengan kajian penelitiangyrelevan di atas
adalah: sama-sama meneliti persepsi dan minatabetaymasuk jenis penelitian
lapangan(survei)dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbegaadalah
terletak pada: objek yang diteliti (sekolah atamnpat penelitian), objek yang

dipersepsi peserta didik kepada guru, mata petajaag bersangkutan.

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementaraadep masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehihggas diuji secara empiris.
Hipotesis berasal dari kathypo” yang berarti di bawah ddthesa” yang berarti
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kebenarart! Hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan jawalam kesimpulan
sementara yang harus diuji dengan data yang terkumpelalui kegiatan
penelitian. Dalam hal ini penulis merumuskan hipsteebagai berikut :

1. Hipotesis nol (Ho):

Yaitu tidak ada pengaruh persepsi peserta didikabten kinerja guru
matematika terhadap minat belajar matematika eskdik kelas VIII di MTs
Khaudlul ‘Ulum Penajung Alian Kebumen tahun pelajg2010/2011.

2. Hipotesis alternatif (Hi):

Yaitu ada pengaruh persepsi peserta didik tentamgyj& guru matematika

terhadap minat belajar matematika peserta didiksk&flll di MTs Khaudlul

‘Ulum Penajung Alian Kebumen tahun pelajaran 200012

47 |gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apfikeya
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002), him. 50



